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ANTARA UNGKAP PERAN DISEMINASI INFORMASI UNTUK PUBLIK

Direktur Utama LKBN ANTARA Akhmad Munir mengatakan
bahwa ANTARA menjalankan peran untuk kepentingan publik
dalam diseminasi informasi dan pemberitaan kepada masyarakat di
dalam dan di luar negeri.

Dia menjelaskan ANTARA mendapatkan tugas dari Kementerian
Komunikasi dan Digital (Komdigi) berupa kewajiban pelayanan
publik (PSO) di bidang pers.

"Pendapatan keuangan di ANTARA bersumber dari bisnis sebanyak 63 persen dan 34 persen berupa
penugasan PSO," kata Munir dalam Rapat Dengar Pendapat (RDP) Komisi VII DPR RI di Jakarta, Rabu. 

Dalam paparannya, dia mengungkapkan bahwa ANTARA memiliki pendapatan usaha pada tahun 2024
sebesar Rp490,8 miliar, terdiri atas bisnis komersial sebesar Rp289,5 miliar, pendapatan PSO sebesar
Rp176,3 miliar, dan bisnis anak usaha sebesar Rp15,3 miliar. 

"Pendapatan PSO ini setiap tahun memang naik, tetapi kenaikannya itu rata-rata inflasi saja, dari tahun
2023 sebesar Rp172 miliar, tahun 2024 sebesar Rp176 miliar, tahun 2025 kami mendapat pagu PSO itu
Rp184 miliar," kata dia. 

Munir menjelaskan bahwa PSO itu akan dibayarkan ke perusahaan setelah menempuh verifikasi. Pada
tahun 2024, menurut dia, penugasan PSO dilaksanakan 100 persen sehingga ANTARA menerima
pendapatan secara penuh. 

"Produksi kami lebih karena kami sebagai kantor berita juga menyiarkan berita-berita penting walaupun
tidak PSO," kata dia. 

Pada rapat dengar pendapat itu, Ketua Komisi VII DPR RI Saleh Partaonan Daulay mempertanyakan
apakah PSO berpotensi berkurang karena kebijakan efisiensi di lingkungan Kementerian Komdigi. 

Berdasarkan pemahamannya, Munir menjawab bahwa anggaran PSO sebenarnya tidak berposisi di
Kementerian Komdigi, melainkan di Kementerian Keuangan (Kemenkeu). 

"Jadi, anggaran kami tidak ada di Komdigi, adanya di Kemenkeu berupa BUN (Bendahara Umum
Negara)," kata Munir. 

Saleh menilai ANTARA dalam kondisi aman di tengah adanya kebijakan efisiensi atau restrukturisasi
anggaran. 

Ia mengatakan bahwa Komisi VII DPR RI akan berkunjung ke Kantor LKBN ANTARA untuk mengecek
kinerja dan bisnis perusahaan. 
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"Kalau soal bisnisnya ini nanti masih panjang ceritanya ini, soal bagaimana berbisnis. Kalau perlu, nanti
kami datang ke ANTARA ini, kami periksa," kata Saleh. 
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Artikel ini telah diunggah di portal Antaranwes pada Rabu, 12 Februari 2025 17:05 WIB dan dapat
diakses melalui tautan ini.  

(Desta/Sekretariat Perusahaan)  
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